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Abstract: West Nusa Tenggara (NTB) is one of the provinces that
cultivates many Pinctada maxima pearl oysters. Seed dispersal is a stage
that can influence the growth and activity of pearl oysters because they
will be moved from the hatchery to the sea. The use of appropriate
containers in pearl oyster seed dispersal very necessary to prevent pearl
oysters from being carried away by currents or attaching biofouling as a
nuisance to biota. The aim of this research is to determine the effect of
rearing containers on the growth and survival of pearl oysters (Pinctada
maxima). This research used an experimental method using a completely
randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The
treatments used are different types of keeping containers, namely using
traditional containers, pocket baskets, waring baskets and lantern baskets.
The results of the research showed that rearing pearl oyster spat (Pinctada
maxima) for 60 days in Ekas Bay with the influence of different
containers showed that the average absolute length growth obtained was
1.80-3.88 cm, the absolute weight ranged from 12.3 -31.10 g and survival
rate 38.86 — 83.30%. The conclusion from this research is that using
pocket baskets is better than other containers.

Pendahuluan

Indonesia salah satu negara yang memiliki
potensi perairan yang sangat tinggi karena
Indonesia termasuk negara kepulauan terbesar di
dunia. Menurut Syahidah (2022) Indonesia
merupakan negara yang banyak mengekspor
hasil perikanan salah satunya tiram mutiara yang
mencapai 40,7 juta dolar dengan tujuan 94% ke
negara jepang. Berdasarkan pernyataan Kota
(2016) tiram mutiara akan tumbuh pada musim
panas dan terhenti ketika musim dingin sehingga
pertumbuhan tiram mutiara di Indonesia 4,6 kali
lebih cepat dibandingkan di jepang sebagai
negara subtropis.  Tiram mutiara termasuk
kedalam biota laut yang seluruh bagian tubuhnya
dapat dimanfaatkan serta memiliki nilai jual yang
cukup tinggi, misalnya mutiara, cangkang,
daging maupun biota tiram itu sendiri baik itu
benih maupun induk (Ahmad et al., 2019). Jenis
tiram mutiara yang ada di Indonesia yakni
Pinctada maxima P. margaritifera, P.
chimninitzii, P. fucata dan pteria penguin (Taufiq
et al., 2007).
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Nusa Tenggara Barat (NTB) merupakan
salah satu provinsi yang melakukan budidaya
tiram mutiara jenis Pinctada maxima karena
tiram ini memiliki harga jual yang tinggi serta
banyak diminati oleh para pengusaha (Junaidi et
al., 2019)., Berdasarkan penelitian Habib et al.
(2019) hasil mutiara yang berasal dari Nusa
Tenggara Barat merupakan mutiara terbaik yang
ada di dunia. Pendederan tiram mutiara akan di
bawa dari hatchery menuju ke laut untuk
dipelihara. Sehingga adanya faktor lingkungan
seperti arus perairan, biota penempel yang dapat
mengganggu tiram mutiara (Sudewi et al., 2010).
Penggunaan wadah vyang sesuai dalam
pendederan tiram mutiara dibutuhkan untuk
menjaga tiram mutiara agar tidak terbawa arus
dan terhindar dari hewan penggangu. Semakin
berkembangnya budidaya tiram mutiara di
Indonesia, maka modifikasi alat yang digunakan
juga semakin bervariasi.

Menurut Hamzah (2015) pemeliharaan
spat di laut umunyanya menggunakan keranjang
poket. Menurut Kotta (2018) spat tiram mutiara
di pelihara dengan keranjang poket karena
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dilekapi dengan pembungkus waring yang
memiliki mess size Kkecil sehingga dapat
meminimalisir gangguan dari luar. Sedangkan
Menurut Haws (2002) keranjang lantera
merupakan wadah yang dapat digunakan untuk
pemeliharaan tiram mutiara pada fase spat dan
dewasa karena tiram mutiara lebih mudah
memperoleh makanan. Wadah seperti tali
tradisional tidak dibungkus hanya di gantung
pada tali sehingga sirkulasi air lebih baik tidak
seperti wadah keranjang waring yang dilengkapi
dengan penutup sehingga meminimalisir adanya
biota pengganggu. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai wadah yang
optimal untuk pertumbuhan dan kelangsungan
hidup tiram mutiara.

Bahan dan Metode

Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April — Juni 2023 yang bertempat di Teluk Ekas,
Desa Ekas, Kecamatan Jerowaru, Kabupaten
Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat.

Alat dan bahan

Alat yang digunakan antara lain botol
sampel, poket, tali PE, Kkeranjang poket,
keranjang lantera, dispenser air, thermometer,
alat ukur kualitas aitr seperti pH meter, plankton
net, refraktomeeter, Sedgewick rafter, sechi disk,
thermometer. Hewan uji yang digunakan yaitu
Tiram Mutiara (Pinctada maxima) ukuran 5 cm.

Metode penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimen yang disusun dengan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan perlakuan penggunaan
wadah budidaya yang berbeda  dengan 4
perlakuan dan 3 kali ulangan yakni P1: wadah
tradisional; P2: keranjang poket; P3
keranjang waring; dan P4 : keranjang lantera

Pengamatan dan analisis data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian
seperti perumbuhan panjang mutlak, berat
mutlak, tingkat kelangsungan hidup dan
kepadatan serta berat biofouling tiram Mutiara
akan dianalisa menggunakan Analisis of Varian
(ANOVA) pada taraf signifikan 0,05. Jika hasil
yang didapatkan berbeda nyata (P<0,05), maka

dilakukan  dengan uji  Duncan  untuk
mendapatkan letak signifikasi data yang
diperoleh.  Sedangkan data  kelimpahan
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fitoplanton dan indeks dominasi fitoplankton
disajikan secara deskriptif.
a) Pertumbuhan panjang dan berat mutlak

Perhitungan panjang dapat dihitung
menggunakan rumus Effendie (1997) dalam
Hastuti et al., (2019) pada persamaan 1.

B=Li-Lo W=W;-W, (1)

Keterangan:
B=Pertumbuhan panjang mutlak (mm)
Lo= Panjang kerang pada awal percobaan (mm)
L= Panjang kerang pada waktu t (mm)
W: Pertumbuhan berat mutlak (g)
W:. Berat kerang pada akhir penelitian (g)
W,: Berat kerang pada awal penelitian (g)

b) Tingkat kelangsungan hidup

Tingkat kelangsungan hidup dihitung
menggunakan rumus Effendie (1979) dalam
(Sedu et al., 2020) pada persamaan 2.

N

SR(%) ; 100%

No )
Keterangan:

SR (%) :Kelangsungan hiduptiram (%)

Nt :Jumlah tiram pada akhir penelitian (ekor)
No :Jumlah tiram pada awal penelitian (ekor)

¢) Kelimpahan dan Berat Basah Biofouling

Perhitungan jumlah biofouling dengan
menggunakan rumus sebagai (Mirza et al., 2017)
pada persamaan 3.

®)

Keterangan:
D = Kepadatan Biofouling (ind/m?)
Ni =Jumlah spesies ke-I (ind)
A = Luas cakupan area (m?)
d) Kelimpahan dan Indeks Dominasi
Fitoplankton
Perhitungan menggunakan rumus yakni
(Syahbaniati & Sunardi, 2019) pada persamaan
4.

N=nX(2)XC) (4
Keterangan:

N :Jumlah sel per liter

n :Jumlah sel yang diamati

Vr : Volume sampel yang tersaring

Vo : Volume air yang diamati (pada SRCC)
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Vs : Volume air yang disaring

Hasil dan Pembahasan

Indeks dominasi  plankton dihitung

menggunakan rumus Simpson (Ariana et al.,
2014) pada persamaan 5.

S .
€= Zi:l 2 3(1:;)2 (5)
Keterangan :

C : Indeks Dominasi
Ni : Jumlah total sel dari jenis ke-1 (sel/l)
N : Total sel semua jenis (sel/l)

Hasil uji anova dengan taraf 0,05
menunjukkan bahwa pemeliharaan tiram mutiara
dengan wadah yang berbeda memberikan
pengaruh yang berbeda nyata (P< 0,05) terhadap
pertumbuhan panjang mutlak, berat mutlak dan
tingkat kelangsungan hidup tiram mutiara
(Pinctada maxima).

Tabel 1. Hasil analisis data pertumbuhan panjang mutlak (PM), pertumbuhan berat mutlak (BM) dantingkat
kelangsungan hidup (TKH) spat kerangmutiara (Pinctada maxima)

Perlakuan (Wadah pemeliharaan)

Parameter

Tradisional Poket Waring Lantera
PM (cm) 3,15+0,08"  3,88+0,35° 1,80+0,36a  2,56x0,15b
BM (cm) 31,10+1,85° 29,80+4,63° 12,33+2,28"  21,43+1,52°
TKH (%) 38,86+5,56° 83,30+9,64° 50,00+0,00 66,63+16,65*

Keterangan : Notasi yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda

nyata pada taraf uji pada 5%.

Pertumbuhan panjang

Berdasarkan analisis varian pengaruh
wadah yang berbeda terhadap pertumbuhan
panjang cangkang tiram mutiara dapat dilihat
pada Gambar 1. Hasil pertumbuhan panjang
mutlak  tertinggi  yaitu pada perlakuan
menggunakan keranjang poket 3,88 cm dan
terendah pada perlakuan keranjang waring yakni
1,80 cm (Gambar 1). Hal ini karena sirkulasi air
yang membawa fitoplankton sebagai makanan
tiram mutiara tidak optimal karena memiliki
lubang kecil pada wadah dan tidak fleksibel.

5 P1: Wadah tradisional

€ c P2:Keranjang poket
= b I P3: Keranjang waring
= P4:Keranjang Lagtera
5 a -

E ==

= T

c 1

=

[

o

0

P1 P2 P3 P4

Keterangan: Notasi yang sama menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata pada taraf uji
pada 5%.

Gambar 1. Pertumbuhan panjang mutlak tiram
mutiara

Hasil penelitian Kotta (2018) tiram
mutiara dipelihara pada keranjang poket cocok
untuk spat karena dilengkapi pembungkus
sehingga pemangsa tidak mudah masuk yang
menyebabkan pertumbuhan tiaram mutiara
menjadi lebih baik. Tiram mutiara yang di
tempatkan pada keranjang poket berada dalam
posisi vertikal. Spat tiram mutiara yang

ditempatkan secara vertikal bukaan cangkang
tiram mutiara lebih sering sehingga pakan yang
didapatkan lebihoptimal (Taylor et al., 1998).

Pertumbuhan berat

Analisis varian pengaruh wadah berbeda
terhadap pertumbuhan berat tiram mutiara dilihat
pada Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak
tertinggi tiram mutiara didapatkan yaitu pada
wadah tradisional 31,10 g namun tidak
berbeda nyata dengan perlakuan keranjang
poket 29,80 g. Hal ini dikarenakan perlakuan
menggunakan wadah tradisional tidak
memiliki  pembungkus sehingga tiram
mutiara lebih maksimal dalam menyerap
fitolankton. Keberadaan biofouling pada
cangkang tiram mutiara dapat menyebabkan
adanya kompetisi dalam pengambilan
makanan serta dapat merusak cangkang
tiram (Jefri et al., 2017).

P1l: Wadahtradisional

40 C ¢ P2:Keranjang poket
G 30 T T P3: Keran__]znng.rmg
x J_ P—L:Kerm_]mg].anteﬁ.
320 a £
s T
5 10 T
o

0
P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Keterangan: Notasi yang sama menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata pada taraf uji
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pada 5%.

Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak tiram mutiara
Tingkat kelangsungan hidup

Berdasarkan analisis varian pengaruh
wadah yang berbeda terhadap tingkat
kelangsungan hidup tiram mutiara dapat
dilihat pada Gambar 3. Tingkat kelangsungan
hidup tertinggi yakni pada perlakuan keranjang
poket yaitu 83,30% sedangkan terendah yakni
perlakuan wadah tradisonal yaitu 38,86 %.
Menurut Hamzah et al. (2021) Poket net biasanya
akan dilengkapi dengan pembungkus waring
yang dapat melindungi tiram mutiara dari
pemangsa. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Haws (2002) Kekurangan dari wadah tradisional
yaitu tali atau kawat akan mudah putus karena
tidak adanya pelindung sehingga biota
pengganggu dapat memangsa tiram mutiara.

P1: Wadahtradisional
120 PE:Kermjm:poket
P3: Kermjangwa.ring
g 100 -|' P4Keranjang Lantera be
o
3 80 l ab '[
T
B | L[l
2
g 40 T l
g 50 || |
0
P1 P2 P3 P4
Perlakuan

Keterangan: Notasi yang sama menunjukkan
pengaruh yang tidak berbeda nyata pada taraf uji
pada 5%.

Gambar 3. Tingkat kelangsungan hidup tiram
mutiara

Kepadatan biofouling

Berdasarkan analisis varian pengaruh
wadah yang berbeda terhadap kepadatan dan
berat basah biofouling tiram mutiara dapat dilihat
pada Gambar 4. Berdasarkan Gambar 4
kepadatan biofouling tertinggi yaitu pada
perlakuan keranjang lantera 93 ind/m? dan
kepadatan terendah yaitu pada wadah tradisional
yakni 0 ind/m?. Keranjang lantera memiliki
permukaan kasar. Hal ini sejalan dengan
penelitian Didu et al. (2019)yang menyatakan
bahwa biofouling lebih menyukai permukaan
yang yang kasar serta terdapat adanya celah pada
permukaan tempat menempel. Berat basah
biofouling tertinggi yaitu pada keranjang waring
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yakni 42 dan terendah yaitu keranjang tradisional
0 g. Hal ini dikarenakan biofouling jenis Balanus
amphirite (teritip) lebih banyak menempel pada
keranjang waring. Berdasarkan penelitian
Isdianto et al. (2020) Biofouling jenis teritip
mengandung 99% protein serta dapat menyerap
dan menyimpan air tambahan sehingga teritip
cenderung padat, keras dan berat.

100 d
BR

40 , b c

éﬁ

P4

Kepadatan Biofouling (Ind/m2)

P2 P3

Perlakuan

O Kepadatan Biofouling pada wadah

0 Kepadatan Biofouling Pada Kerang
@ Berat Basah Biofouling Pada Wadah
M Berat Basah Biofouling Pada Kerang

Gambar 4. Kepadatan dan berat basah biofouling

Kepadatan biofouling pada cangkang
tiram mutiara tertinggi yakni pada keranjang
tradisional 22,66 ind/m? sedangkan kepadatan
terendah yakni pada keranjang lantera 7 ind/m?2.
Hal ini dikarenakan pada keranjang tradisional
tidak adanya pelindung sehingga mempermudah
biofouling untuk menempel pada cangkang.
Berat basah biofouling pada cangkang tiram
mutiara berbanding lurus, dikarenakan jenis
biofouling yang menempel pada setiap perlakuan
didominasi oleh balanus amphirite. Menurut
Isdianto et al. (2020) Teritip akan lebih mudah
menempel pada substrat yang keras, tritip
memiliki senyawa arthropoda yang berfungsi
mengundang teritip lainya untuk menempel pada
substrat yang sama.

Kelimpahan fitoplankton

Hasil kelimpahan fitoplankton selama
pemeliharaan dapat di lihat pada Gambar 5.
Kelimpahan fitoplankton pada kedalaman 6
meter selama pemeliharaan berkisar antara
4.660-5.120 sel/l. Kelimpahan fitoplankton
tersebut tergolong tinggi. Menurut Apri et al.
(2008) tingkat kepadatan fitoplankton yang baik
bagi pertumbuhan tiram mutiara yakni tidak
kurang dari 2.000 sel/l. Berdasarkan penelitian
Fathurrahman & Aunurohim (2014) Semakin
rendah tingkat kepadatan fitoplankton yang ada
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pada suatu perairan maka perairan tersebut
tergolong kurang subur serta tercemar. Hal ini
dikarenakan fitoplankton berperan sebagai
makanan alami bagi beberapa organisme
perairan laut.

5.2
5 4.88

__ 48

5.12

5.02

4.66

|

45

4.56

0 15

Gambar 5. Kelimpahan fitoplankton di perairan

4.6
<
4.4

4.2

30
Hari ke-

60

Kelimpahan Fitoplankton (x
1073 sel/l

Hasil Indeks Dominasi Fitoplankton
selama pemeliharaan dapat di lihat pada Gambar
6. Indeks dominasi fitoplankton yang di dapatkan
yakni berkisar antara 0,07-0,2 (Gambar 6), yang
artinya tingkat dominasi tergolong rendah.
Menurut Mukhlis et al. (2021) nilai indeks
dominasi yang lebih dari 1 memperlihatkan
adanya dominasi yang tinggi dari fitoplankton.
Semakin tinggi keragaman fitoplankton yang

ada pada suatu perairan maka indeks
dominasinya akan berbanding terbalik (Afif et
al.,, 2014). Tingginya indeks dominasi

fitoplankton menandakan tingkat kekeruhan
perairan tinggi serta tingginya bahan organik

yang hanya cocok bagi fitoplankton jenis tertentu
(Anwar et al., 2004).

0.25

= 0.2
g o2
8 o1 0.09 0.07
(%]
< 0.05
he)
£ 0
0 15 30 45 60
Hari ke-

Gambar 6. Indeks dominasi fitoplankton

Kualitas air

Tabel kualitas air tiram mutiara selama
penelitian disajikan pada Tabel 2. Kualitas
perairan pada tabel 2 menunjukkan kadar
amoniak pada saat pemeliharaan berkisar 0,1- 1,0
mg/l, Suhu yang didapatkan yakni 29,5 °C-
30,7°C, nilai salinitas berkisar antara 34-35 ppt,
kondisi pH perairan pada lokasi penelitian dalam
kisaran 7,2-8, kisaran oksigen terlarut yang
didapatkan yakni 5,3-6,5 ppm. Kisaran kualitas
perairan tersebut masih tergolong optimal.
Berdasarkan pernyataan Fathurrahman &
Aunurohim (2014) kualitas perairan optimal
untuk budidaya tiram mutiara yakni amoniak
kurang dari 3 mg/l, suhu 26 °C-30 °C, salinitas
13-35 ppt, pH perairan 6,0-9,5 serta kisaran
oksigen berkisar antara > 4 ppm.

Tabel 2. Hasil kualitas air yang diukur selama pemeliharaan

No Parameter Kisaran yang Diperoleh  Kisaran Ideal Referensi

. Fathurrahman &
1 Amoniak 0,1-1,0 <3 Aunurohim (2014)
2 DO 5,3-6,5 5,2-6,6 Hastuti et al. (2019)
3 KecepatanArus 0,2-0,3 0,1-0,3 Ahmad et al. (2019)
4 Kecerahan 5,5-6,8 4,5-6,5 Ahmad et al. (2019)

Fathurrahman &

5 pH 7,28 -85 Aunurohim (2014)
6 Salinitas 34-35 34-36 Kota (2016)
7 Suhu 29,5-30,7 28-30 Taufig et al. (2007)

Arus perairan memiliki peran yang sangat
penting bagi hewan filter feeder seperti tiram
mutiara. Menururt Ahmad et al. (2019) Arus
yang baik bagi pertumbuhan tiram mutiara yakni
0,1-0,3 sehingga dapat dikatakan arus yang
didapatkan pada lokasi penelitian tergolong
optimal yakni berkisar antara 0,2-0,3. Tingkat
kecerahan juga dibutuhkan fitoplankton dalam
proses fotosintesis. Pada lokasi penelitian kisaran
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kecerahan yang didapatkan yakni berkisar antara
5,5-6,8 m. Berdasarkan pernyataan Ahmad et al.
(2019) kisaran optimal kecerahan perairan yang
dibutuhkan untuk pertumbuhan tiram mutiara
yakni 4,5-6,5.

Kesimpulan
wadah

Perbedaan pemeliharaan
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memberikan pertumbuhan (Panjang mutlak dan
berat mutlak) serta tingkat kelangsungan hidup
tiram mutiara (Pinctada maxima) yang berbeda
nyata. Penggunaan keranjang poket lebih baik
dibandikan dengan wadah tradisional, keranjang
waring dan keranjang lantera.
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